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ABSTRAK

Balap motor liar merupakan Kkegiatan yang sangat beresiko dan
membahayakan karena dilakukan tanpa standart keamanan yang memadai seperti
penggunaan helm, jaket dan sarung tangan pelindung maupun kelengkapan sepeda
motor seperti spions,dampu, dan mesin yang tidak sesuai dengan spekteknya.
Selain itu, aksi kebut-kebutan di.jalan umum-juga memicu-terjadinya kemacetan
sehingga dapat mengganggu Kelancaran lalu lintas disekitarnya. Tidak jarang juga
balap motor liar menyebabkan terjadinya kecelakaan yang menimbulkan korban,
baik korban luka maupun meninggal dunia.

Masalah pokok dalam-penelitian: iniy yaitu faktor penyebab terjadinya
remaja melakukan aksi.\‘balap liar, -mengetahui ,upaya kepolisian dalam
menanggulangi aksi balap liar dan mengetahui hambatan pihak kepolisian dalam
menanggulangt aksi balap liar di wilayah hukum polresta pekanbaru.

Penelitian yang dilakukan yaitu metode penelitian hukum empiris dengan
menggunakan -observation reaserch atau lapangan dengan cara survey secara
langsung ke lapangan, untuk mengumpulkan data primer dan sekunder yang
didapat dari responden baik melalui kuesioner maupun wawancara untuk
dijadikan data atau informasi sebagai bahan dalam penulisan penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dipahami bahwa bahwa terdapat
peraturan undang-undang lalu lintas dan angkutan jalan yang melarang aksi balap
liar yang mengakibatkan kerugian bagi pelaku balapan itu sendiri dan orang lain
selaku pengguna jalan. salah satu cara yang bisa dilakukan ialah meninjau dan
memberikan  pemahaman kepada pelaku mengenai aturan yang berlaku
berdasarkan undang-undang-dan perintah agama untuk tidak-melakukan hal yang
mengganggu dan merugikan,- selanjutnyamencari tau faktor yang menjadi
penyebab terjadi aksi balapan liar dikalangan remaja yang pada prakteknya
merupakan satu tindak krimanal yang bisa dipidana atau di denda dan upaya apa
yang harus dilakukan oleh pihak berwajib untuk mencegah terjadinya aksi balap
liar dikalangan anak-anak dan remaja yang mengganggu lalu lintas.

Kata kunci: Kriminologi;Balap Liar; Polisi
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ABSTRACT

Illegal motorcycle racing is a very risky and dangerous activity because
it is carried out without adequate safety standards such as the use of helmets,
jackets and protective gloves as well as motorcycle accessories such as mirrors,
lights, and machines that.do not comply with the speeifications. In addition, the
action of speeding on public reads also triggers congestion.so that it can disrupt
the smooth_flow of.traffic around it. Not infrequently also illegal motorcycle
racing causes accidents that cause casualties, both injured and dead.

The main problems in this study are the factors that cause teenagers to
do illegal racing, know the police's efforts:in tackling illegal racing and know the
obstacles the police have\in" tackling illegal racCing ,in the jurisdiction of the
Pekanbaru Police.

The research carried out is an empirical legal research method using
observation research or field surveys directly to the field, to collect primary and
secondary data obtained from respondents both through gquestionnaires and
interviews to be used as data or information as material in writing this research.

Based on the results of the study, it can be understood that there are
traffic laws and road transportation regulations that prohibit illegal racing actions
that result in losses for the perpetrators of the race itself and other people as road
users. one way that can be done is to review and provide understanding to the
perpetrators regarding the applicable rules based on laws and religious orders not
to do things that are disturbing and harmful, then find out the factors that cause
illegal racing among teenagers which in practice isa a crime that can be punished
or fined and what efforts should be made by the authorities to prevent illegal
racing actions among children‘and teenagers-who interfere with traffic.

Keywords: criminology; lllegal motorcycle; police
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

pencarian g are in ¢ dah terjerumus

terhadap ; minuman keras,

datang sang an kemajuan negara

ditentukan o ata 3 ersebut. Remaja

adalah waktu | remaja manusia tidak
L

dapat disebut st ebut anak-anak. Masa

antara umur 12 tahun sampai 21 tahun. Ada beberapa definisi tentang remaja
salah satunya adalah Menurut psikologi, remaja adalah suatu periode transisi dari
masa awal anakanak hingga masa awal dewasa, yang dimasuki pada usia kira kira
10 hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18 tahun hingga 22 tahun. (Darigo,

2004)



Salah satu kenakalan remaja yang sering terjadi adalah kegiatan balapan
liar motor. Banyak diantara remaja yang lebih menuruti ego dan keinginanan
perkumpulannnya daripada memikirkan keselamatannya, hanya didasari rasa
iseng atau persaingan untuk..memperoleh..sesuatu hal, smengadu kecepatan
kendaraan yang dimilikinya, berebut pacar, atau uang yang dipertaruhkan
sebagai tujuan kegiatan balapan'liar. Disadari atau tidak kenakalan remaja
tersebut merupakan suatu perilaku yang menyimpang dari norma-norma hukum
yang dilakukan oleh remaja. Perilaku tersebut akan merugikan dirinya sendiri dan
juga orang lain.

Balap motor ialah suatu kegiatan yang dilakukan secara terorganisasi
dalam melakukan peraduan sepeda motor berdasarkan jenis, kecepatan, dan
kapasitas mesin. Kegiatan ini biasanya dilakukan sebagai ajang olahraga berjenis
hobby yang nantinya akan mengarah ke profesi apabila didukung dengan prestasi
pembalap dan pendukungnya. Balap motor dilakukan di area yang dirancang
khusus demi tercapainya keamanan dalam balap motor itu sendiri. Federation
Internationale de Motorcyclisme (FIM) adalah. badan Internasional yang
berfungsi menaungi berbagai jenis kegiatan-kegiatan olah raga balap motor
tersebut. (Rahadyanto, 2014, p. 7)

Dunia Balap motor tidak dapat dipisahkan dari ajang balap motor liar.
Saat ini, balap motor liar dapat kita temui dengan mudah di kota-kota besar salah
satunya yaitu kota Pekanbaru dan berbagai daerah di Indonesia. Balap motor liar
merupakan suatu ajang peraduan balap motor dimana balap motor ini dilakukan

tanpa izin resmi dan diselenggarakan di jalan raya yang termasuk fasilitas umum
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yang tentunya juga banyak dilalui oleh kendaraan umum lainnya.
Ajang balap motor ini kebanyakan dilakukan oleh remaja usia sekolah

dikarenakan oleh beberapa faktor seperti rasa gengsi yang masih tinggi, ingin

jarang juga balap n 3 nyebabka j ecelakaan yang

menimbulkan ia. (Rahadyanto
2014, p. 9)

Selain kecel ap liar, perkelahian pun
tak jarang turut mewarnai ersebut. Seperti yang terjadi di

Jalan Karya Bersama Pekanbaru pada akhir 2020 lalu. Seorang remaja dianiaya
oleh dua orang pemuda dikarnakan mereka bersenggolan pada saat balap liar,
pelaku tidak terima sehingga menganiaya korban hingga mengakibatkan luka
serius dan dilarikan ke rumah sakit dan kasus ini ditangani oleh Polresta

pekanbaru.



Upaya yang dilakukan polisi sebagai pihak yang paling bertanggung
jawab dalam memberantas aksi balap motor liar seolah-olah tak ada habisnya.
Dalam upaya mencegah terjadinya balap motor liar, pihak kepolisian sudah
mengupayakan berbagai cara, dimulai dari.metode paling lunak hingga metode
yang keras. Namun upaya tersebut belum membuahkan hasil yang nyata. Tidak
jarang pelaku balap motor liar;kucing- kucingan dengan pihak kepolisian. Para
pembalap jalanan itu tidak ada kapoknya, mereka terus melakukan aksi kebut-
kebutan pada malam hari. Patroli yang dilakukan polisi untuk mencegah
terjadinya balap motor liar dilakukan hampir setiap malam, terutama pada hari
sabtu, biasanya pembalap tersebut seringkali melakukan aksinya pada malam
minggu yang.merupakan malam berkumpulnya anak muda. Pihak kepolisian
melakukan patroli pada jam-jam rawan, yakni pada malam hari yang sasarannya
adalah pelaku balap motor shiar.

Ketika pelaku balap motor liar tertangkap dalam razia balap motor liar,
mereka dikenakan sanksi pembinaan dan juga sanksi tilang oleh pihak kepolisian.
Setelah mendapat arahan dan sanksi dari pihak kepolisian, mereka diizinkan
untuk pulang. Memang dapat dikatakan pendekatan atau upaya yang dilakukan
polisi tidak berhasil membuat kapok para pembalap jalanan tersebut. Mereka
masih terus mengulangi tindakan yang cenderung membahayakan keselamatan,
baik nyawa pelaku maupun nyawa pengguna jalan lainnya.

Di wilayah Polresta Pekanbaru kegiatan atau aksi balap liar sering terjadi
dibeberapa wilayah diantaranya di lokasi Kantor Walikota Pekanbaru, di

Kawasan Stadion Utama Riau, di Jalan Juanda, dan Jalan Arifin Ahmad. Tidak
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jarang aksi balapan ini juga menutup akses jalan umum yang notabene
membahayakan dan merugikan pengguna jalan lain.

Berdasarkan data yang didapatkan dari Polresta Pekanbaru, dapat

mengalami pena ‘setiap ta 2 di wila ta Pekanbaru.
Berdasarkan d ar belakang diatas, maka pe . g tuk melakukan

penelitian meng i Remaja Yang

Melakukan

1. Apakah Faktor Penyebab Remaja melakukan Aksi Balap Liar di Wilayah

Hukum Polresta Pekanbaru?

2. Bagaimanakah Upaya Kepolisian Dalam Menanggulangi aksi balap liar

di Wilayah Hukum Polresta Pekanbaru?

3. Apa Hambatan Pihak Kepolisian dalam Menanggulangi Aksi Balap Liar

di Wilayah Hukum Polresta Pekanbaru?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah disampaikan di atas,

khususnya dan dapat menjadikan bahan rujukan bagi rekan-rekan yang

ingin meneliti dengan permasalahan yang sama.

D. Tinjauan Pustaka
Balapan liar adalah kegiatan beradu cepat kendaraan bermotor, baik
sepeda motor maupun mobil, yang dilakukan diatas jalan umum. Artinya kegiatan

ini sama sekali tidak digelar dilintasan balap resmi, melainkan di jalan raya.
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Biasanya kegiatan ini dilakukan pada tengah malam sampai menjelang pagi saat
suasana jalan raya sudah mulai lengang. (Kartono, 2005, hal. 11)

Dalam Undang Undang No 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas Dan

kemapuan yang baik.

2. Motor balap

Motor balap merupakan kendaraan yang di buat khusus untuk kegiatan
balap liar dengan spesifikasi yang dikembangkan sendiri oleh bengkel
atau joki yang akan mengendarai motor tersebut. Judi atau taruhan

Kegiatan balap liar dijadikan sebagai sarana taruhan atau judi sehingga
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kegiatan balap liar biasanya dilakukan secara berkelompok atau dalam
bentuk geng. Pelaku taruhan biasanya bukan hanya dari sipemilik motor

atau bengkel tapi juga penonton atau masyarakat di sekitar lokasi tempat

3.
ng integral
yang saling

4.
nton sebagai
itu: (Kartono,

2005, pp. 1
1.

Qi a, jikapun tersedia, biasanya
harus melalui prose .
2. Gengsi dan nama besar
Alasan ini mungkin sama seperti yang dikemukakan oleh Abraham
Maslow sebagai “Esteem” (harga diri). Seseorang baru merasa benar-
benar menjadi “seseorang” setelah melakukan atau mencapai sesuatu,
dalam hal ini seoreng pembalap liar merasa benar-benar menjadi

“seseorang” setelah mampu berbalapan liar dan disaksikan oleh banyak
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orang. Kata Maslow, pada tahapan “Esteem”, para pembalap liar
mencintai balap liar karena bisa mendapatkan tambahan kepercayaan diri,

merasa berhasil melakukan dan mencapai sesuatu (kecepatan), merasa

erjudian. Dengan

, togel, atau

dari sensasi G biasa yang tak dapat

Keluarga dan lingkungan
Kurangnya perhatian orang tua, terjadi masalah dalam keluarga, atau
ketika terlalu berlebihannya perhatian orang tua kepada anak, dan
sebagainya, juga dapat menjadi faktor pendorang anak melakukan
aktivitas aktivitas negatif seperti balap liar. Selain itu pengaruh atau

ajakan teman juga dapat menjadi faktor.
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6. Bakat yang tidak tersalurkan

Pada umumnya mereka memiliki bakat yang tidak dimiliki setiap oleh

tekanan”, masa ana ketega 1 3 akibat dari
perubahan f clenjar. Meni yginya mos ena remaja berada
di bawah te : ial dan dihadapkan pada | angkan selama
masa kanak-ka naj me tuk menghadapi

keadaan itu. 3 e 2 mengala i an dari waktu ke

dahulu dianggap sebagai tanda awal keremajaan ternyata tidak lagi valid sebagai
patokan atau batasan untuk pengkategorian remaja sebab usia pubertas yang
dahulu terjadi pada akhir usia belasan (15-18) kini terjadi pada awal belasan
bahkan sebelum usia 11 tahun. (Sarwono, Psikologi Remaja, 2013, hal. 9)
Seorang anak berusia 10 tahun mungkin saja sudah (atau sedang)

mengalami pubertas namun tidak berarti ia sudah bisa dikatakan sebagai remaja

10



dan sudah siap menghadapi dunia orang dewasa. la belum siap menghadapi
dunia nyata orang dewasa, meski di saat yang sama ia juga bukan anak-anak lagi.
Berbeda dengan balita yang perkembangannya dengan jelas dapat diukur, remaja
hampir tidak memiliki pola perkembangan yang pasti. Dalam perkembangannya
seringkali mereka menjadi bingung karena kadang-kadang diperlakukan sebagai
anak-anak tetapi di lain waktu=mereka ‘dituntut untuk bersikap. mandiri dan
dewasa. Memang banyak perubahan pada diri Seseorang sebagai tanda
keremajaan, namun seringkali perubahan itu hanya merupakan suatu tanda-tanda
fisik dan bukan sebagai pengesahan akan keremajaan seseorang. Namun satu hal
yang pasti, konflik yang dihadapi oleh remaja semakin kompleks seiring dengan
perubahan pada berbagai dimensi kehidupan dalam diri mereka. Untuk dapat
memahami remaja, maka perlu dilihat berdasarkan perubahan pada dimensi-

dimensi tersebut. (Sarwono,/Sarlito W, 2013, hal, 11)

a. Dimensi Biologi (putra, 2017, hal. 4)

Pada saat seorang anak memasuki masa pubertas yang ditandai
dengan menstruasi pertama pada remaja putri atau pun perubahan suara
pada remaja putra, secara bioelogis dia mengalami perubahan yang sangat
besar. Pubertas menjadikan seorang anak tiba-tiba memiliki kemampuan
untuk ber-reproduksi. Pada masa pubertas, hormon seseorang menjadi
aktif dalam memproduksi dua jenis hormon (gonadotrophins atau
gonadotrophic hormones) yang berhubungan dengan pertumbuhan, yaitu:
1) Follicle- Stimulating Hormone (FSH); dan 2). Luteinizing Hormone

(LH). Pada anak perempuan, kedua hormon tersebut merangsang

11
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pertumbuhan estrogen dan progesterone: dua jenis hormon kewanitaan.

Pada anak lelaki, Luteinizing Hormone yang juga dinamakan Interstitial-

Cell Stimulating Hormone (ICSH) merangsang pertumbuhan testosterone.

secara cepat
da dunia remaja.
. Remaja akan

berikut:

perubahan yang besar pada remaja, yaitu meningkatnya hormon
seksualitas dan mulai berkembangnya organ-organ seksual serta
organ-organ reproduksi remaja. Di samping itu, perkembangan
intelektualitas yang sangat pesat juga terjadi pada fase ini. Akibatnya,
remaja-remaja ini cenderung bersikap suka mengkritik (karena

merasa tahu segalanya), yang sering diwujudkan dalam bentuk

12
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pembangkangan ataupun pembantahan terhadap orang tua, mulai

menyukai orang dewasa yang dianggapnya baik, serta menjadikannya

sebagai "hero" atau pujaannya. Perilaku ini akan diikuti dengan

tua sebagai

gai anak kecil

lompok yang

aRAEN

SN
E

juga semakin

ey L\

nya kuno dan

ﬁ'.

cenderung bergabung dengan teman-teman pilihannya. Jika orang tua
tidak mampu memenuhi kebutuhan psikisnya untuk mengatasi
konflik yang terjadi saat itu, remaja akan mencarinya dari orang lain.
Orang tua harus ingat, bahwa masalah yang dihadapi remaja,
meskipun bagi orang tua itu merupakan masalah sepele, tetapi bagi

remaja itu adalah masalah yang sangat-sangat berat. Tetapi perhatian
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seolah-olah orang tua mengerti bahwa masalah itu berat sekali bagi

remajanya, akan terekam dalam otak remaja itu bahwa orang tuanya

adalah jalan keluar ang terbaik baginya. Ini akan mempermudah

hal

i. Pada masa

pengertian yang baik dan

benar tentang seksualitas. Kasus-kasus gay dan lesbi banyak
diawali dengan gagalnya perkembangan remaja pada tahap ini. Di
samping itu, remaja mulai mengerti tentang gengsi, penampilan,
dan daya tarik seksual. Karena kebingungan mereka ditambah
labilnya emosi akibat pengaruh perkembangan seksualitasnya,

remaja sukar diselami perasaannya. Kadang mereka bersikap kasar,
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kadang lembut. Kadang suka melamun, di lain waktu. Perasaan sosial

remaja di masa ini semakin kuat, dan mereka bergabung dengan

kelompok yang disukainya dan membuat peraturan-peraturan dengan

perkembangan fisik, psikis, dan emosi yang begitu cepat. Secara
psikologis, kenakalan remaja merupakan wujud dari konflik-konflik
yang tidak terselesaikan dengan baik pada masa kanak-kanak maupun
remaja para pelakunya. Seringkali didapati bahwa ada trauma dalam
masa lalunya, perlakuan kasar dan tidak menyenangkan dari

lingkungannya, maupun trauma terhadap kondisi lingkungan, seperti
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kondisi ekonomi yang membuatnya merasa rendah diri, dan
sebagainya. Mengatasi kenakalan remaja, berarti menata kembali

emosi remaja yang tercabik-cabik itu. Emosi dan perasaan mereka

P
»
o
&
&

Auvy

AN

alternative pemecahan masalah beserta kemungkinan akibat atau hasilnya.
Kapasitas berpikir secara logis dan abstrak mereka berkembang sehingga
mereka mampu berpikir multi-dimensi seperti ilmuwan. Para remaja tidak
lagi menerima informasi apa adanya, tetapi mereka akan memproses

informasi itu serta mengadaptasikannya dengan pemikiran mereka sendiri.

Mereka juga mampu mengintegrasikan pengalaman masa lalu dan

16



sekarang untuk ditransformasikan menjadi konklusi, prediksi, dan rencana
untuk masa depan. Dengan kemampuan operasional formal ini, para
remaja mampu mengadaptasikan diri dengan lingkungan sekitar mereka.

Pada_kenyataan, di-negara-negara-berkembang (termasuk Indonesia)
masih sangat banyak remaja (bahkan orang dewasa) yang belum mampu
sepenuhnya mencapai.tahap perkembangan kognitif operasional formal ini.
Sebagian masih tertinggal pada tahap perkembangan sebelumnya, yaitu
operasional konkrit, dimana pola pikir yang digunakan masih sangat
sederhana dan belum mampu melihat masalah dari berbagai dimensi. Hal
ini bisa saja diakibatkan sistem pendidikan di Indonesia yang tidak banyak
menggunakan metode belajar-mengajar satu arah (ceramah) dan kurangnya
perhatian pada pengembangan cara berpikir anak. penyebab lainnya bisa
juga diakibatkan oleh pola asuh orang tua yang cenderung masih
memperlakukan remaja sebagai anak-anak, sehingga anak tidak memiliki
keleluasan dalam memenuhi tugas perkembangan sesuai dengan usia dan
mentalnya. Semestinya, seorang remaja sudah harus mampu mencapai
tahap pemikiran abstrak .supaya saat mereka lulus sekolah menengah,
sudah terbiasa berpikir kritis dan mampu untuk menganalisis masalah dan
mencari solusi terbaik.
Dimensi Moral

Masa remaja adalah periode dimana seseorang mulai bertanya-tanya
mengenai berbagai fenomena yang terjadi di lingkungan sekitarnya

sebagai dasar bagi pembentukan nilai diri mereka. Para remaja mulai

17
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membuat penilaian tersendiri dalam menghadapi masalah-masalah populer

yang berkenaan dengan lingkungan mereka, misalnya: politik,

kemanusiaan, perang, keadaan sosial, dsb. Remaja tidak lagi menerima

yang selama ini
. banyak aspek
lain. Baginya

terutama jika ia

pada remaja

yang ada di sekitarnya. Mereka lalu merasa perlu mempertanyakan dan
merekonstruksi pola pikir dengan “kenyataan” yang baru. Perubahan inilah
yang seringkali mendasari sikap "pemberontakan” remaja terhadap
peraturan atau otoritas yang selama ini diterima bulat-bulat. Misalnya, jika

sejak kecil pada seorang anak diterapkan sebuah nilai moral yang

mengatakan bahwa korupsi itu tidak baik.
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Hal ini tentu saja akan menimbulkan konflik nilai bagi sang remaja.

Konflik nilai dalam diri remaja ini lambat laun akan menjadi sebuah

masalah besar, jika remaja tidak menemukan jalan keluarnya.

diberikan oleh orangtua. Konflik dengan orangtua mungkin akan mulai menajam.
Dimensi Psikologis

Masa remaja merupakan masa yang penuh gejolak. Pada masa ini
mood (suasana hati) bisa berubah dengan sangat cepat. Remaja rata-rata
memerlukan hanya 45 menit untuk berubah dari mood “senang luar

biasa” ke ‘“sedih luar biasa”, sementara orang dewasa memerlukan

19



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

beberapa jam untuk hal yang sama. Perubahan mood (swing) yang drastis
pada para remaja ini seringkali dikarenakan beban pekerjaan rumabh,

pekerjaan sekolah, atau kegiatan sehari-hari di rumah. Meski mood

WAL

K

P
P
7

¢

Pada usia 16 tahun ke atas, keeksentrikan remaja akan berkurang
dengan sendirinya jika ia sering dihadapkan dengan dunia nyata. Pada
saat itu, Remaja akan mulai sadar bahwa orang lain tenyata memiliki
dunia tersendiri dan tidak selalu sama dengan yang dihadapi atau pun
dipikirkannya. Anggapan remaja bahwa mereka selalu diperhatikan oleh

orang lain kemudian menjadi tidak berdasar. Pada saat inilah, remaja
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mulai dihadapkan dengan realita dan tantangan untuk menyesuaikan
impian dan angan-angan mereka dengan kenyataan.

Para remaja juga sering menganggap diri mereka serba mampu,

”’; berbagai nasihat

Remaja akan

menyelesaikan masalah seperti itu.

Pemilihan idola ini juga akan menjadi sangat penting bagi remaja
Dari beberapa dimensi perubahan yang terjadi pada remaja seperti yang
telah dijelaskan diatas maka terdapat kemungkinan — kemungkinan
perilaku yang bisa terjadi pada masa ini. Diantaranya adalah perilaku

yang mengundang resiko dan berdampak negative pada remaja. Alasan
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perilaku yang mengundang resiko adalah bermacam-macam dan

berhubungan dengan rasa takut dianggap tidak cakap, perlu untuk

menegaskan identitas maskulin dan dinamika kelompok seperti tekanan

Kriminologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari atau mencari
sebab musabab kejahatan, sebab-sebab terjadinya kejahatan, akibat-akibat yang
ditimbulkan dari kejahatan untuk menjawab penyebab seseorang melakukan
kejahatan. (Faisal, Nursariani Simatupang, 2017, hal. 3)

Balapan liar adalah kegiatan beradu cepat kendaraan bermotor, baik

sepeda motor maupun mobil, yang dilakukan diatas jalan umum. Artinya kegiatan
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ini sama sekali tidak digelar dilintasan balap resmi, melainkan di jalan raya.
Biasanya kegiatan ini dilakukan pada tengah malam sampai menjelang pagi saat

suasana jalan raya sudah mulai lengang. (Kartono, 2005, hal. 11)

pasal dipidana
dengan p anyak 3 juta
rupiah
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E.B., 2011, p.

policy) dan termasuk juga dalam Kkebijakan legislatif atau disebut dengan
legislative pollicy. Politik kriminal ini yang pada hakekatnya juga merupakan
bagian yang utuh dari kebijakan sosial yakni kebijakan atau upaya untuk
mencapai kesejahteraan sosial dalam masyarakat. (Barda Nawawi Arief, 2008,

hal. 11).
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F. Metode Penelitian
Untuk terciptanya suatu penelitian yang mempunyai dasar serta sistematis

dalam menyelesaikan penyelesaian penelitian dan dapat dipertanggungjawabkan

didapat dari
tuk dijadikan

N ini.

Polresta Pekanbaru karena masih tingginya aksi balap liar yang terjadi di
Wilayah Hukum Polresta Pekanbaru.
c. Populasi dan Sampel
Populasi ialah jumlah keseluruhan dari obyek yang akan diteliti yang
mempunyai karakteristik yang sama (homogen), pada tahap ini seorang

peneliti harus mampu mengelompokkan dan memilah apa dan mana yang
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dapat dijadikan populasi, tentunya dengan dasar pertimbangan keterkaitan
hubungan dengan obyek yang akan diteliti. (Buku Panduan Penyelesaian

Tugas Akhir. FH. Universitas Islam Riau, 2021, hal. 8). Pada sampel

K yang diteliti dan

i I EEEER 'g;&‘ |
Z

d.

Data yang didapatkan dan dikumpulkan dalam penelitian ini dapat
dibedakan atas :
I. Data Primer
Data primer ialah data utama yang diperoleh dalam penelitian
melalui populasi atau sampel. (Buku Panduan Penyelesaian Tugas

Akhir. FH. Universitas Islam Riau, 2021, hal. 10). Data ini diperoleh
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dengan menggunakan wawancara kepada Kasatlantas Polresta

Pekanbaru, pelaku balap liar, dan masyarakat sekitar.

ii. Data Sekunder

am bentuk tulisan

e.

WhaNatyan

penulis dalam penelitian ini.

f.  Analisis Data
Data yang diperoleh telah dikumpulkan dan analisis data melalui
penelitian ini baik data primer maupun data sekunder, kemudian data
yang diperoleh tersebut diolah dengan cara mengelompokan,

mengumpulkan dan mencatat data menurut jenisnya berdasarkan masalah
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pokok penelitian. Dan data yang diperolen melalui wawancara penulis

sajikan dalam bentuk kalimat, untuk melihat penyebab remaja melakukan

aksi balap liar diwilayah hukum polresta pekanbaru.

. Metode Pe

“ imoulan *
“4@“ “‘-%‘\“ .&a‘ kan dari

ﬁ an penulis

27



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

BAB Il

TINJAUAN UMUM

Tinjauan U 1. Tentang Kriminologi

menyelidiki kejahata as-luasnya. Pada hal ini, Boger telah
membagi kriminologi menjadi kriminologi murni yaitu meliputi :
a. Antropologi kriminil
lImu pengetahuan tentang manusia yang jahat adalah sebagai
bagian dari ilmu alam.
b. Sosiologi kriminil

IImu tentang kejahatan sebagai fenomena sosial, yaitu dimana
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penyebab kejahatan (etilogi sosial) dalam masyarakat pada arti

luas juga mencakup penyelidikan tentang keadaan Psychology.

c. Psikologi kriminil

galami sakit jiwa

Suatu ilmu pengetahuan untuk mempelajari teknologi kriminal
dan investigasi kriminal yang menggabungan suatu kejahatan,
ilmu kimia, penjahat yang mana itu ilmu jiwa.

Dan pada kriminologi terapan meliputi :

a. Higiene Kriminil

usaha bertujuan untuk upaya pencegahan kejahatan. Misalnya
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penegakan pemerintah, sistem asuransi jiwa dan bantuan sosial

yang murni.

b. Politik Kriminil

sopan sehingga

Simatupang Faisal, menyatakan bahwa kriminologi ialah mempelajari
ilmu kejahatan sebagai fenomena sosial.

Paul Moedigdo Moeliono menyatakan bahwa kriminologi ialah suatu
pengetahuan yang dibantu oleh bermacam macam ilmu, yang

membahas tentang kejahatan sebagai suatu masalah manusia.
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6. Wood menyatakan bahwa kriminologi ialah pengetahuan yang
diperoleh berdasarkan teori dan pengalaman yang berkaitan dengan

perbuatan salah dan penjahat, termasuk reaksi sosial terhadap

¢
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Kriminologi ialah suatu sarana alami bagi ilmu pengetahuan kejahatan
dan penjahat (crime and criminal). Dalam bentuk ilmu pengetahuan, ilmu
kriminal merupakan the body of knowledge yang didukung oleh berbagai
disiplin ilmu dan hasil penelitian, sehingga pendekatan terhadap subjek
penelitian yang sangat luas dan interdisipliner dari ilmu — ilmu sosial dan

humaniora. Dalam arti yang lebih luas, itu juga mencakup kontribusi dari
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ilmu eksakta yang akurat/ sains yang akurat. Kriminologi mencakup

kajian:

a. Orang yang melakukan kejahatan

melakukan kejahatan, korban kejahatan, TKP, atau tempat kejadian
kejahatan.

2. Aectiology
Aetiology ialah ilmu yang mempelajari sebab — sebab kejahatan.
Dalam dkriminologi, penyebab kejahatan sering dibahas. Jelas,

mengetahui penyebab suatu kejahatan membuat lebih mudah untuk
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menanggulangi kejahatan yang terjadi.

3. Penology

Penology ialah suatu ilmu mempelajari akibat — akibat suatu kejahatan

mengakui gejolak ini sebagai antisosial dan tindakannya tidak memenuhi
tuntutan masyarakat. Karena masyarakat sifatnya dinamis, maka perilaku
harus dinamis sesuai ritme masyaraat. Oleh karena itu, ada kemungkinan
untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan masyarakat, tetapi karena
perubahan dalam masyarakat, ada kemungkinan bahwa mereka akan

menjadi tidak sesuai secara sosial dan sebaliknya.
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Pebedaan ini di pengaruhi oleh faktor waktu dan lokasi. Dengan kata

lain, konsep kejahatan dapat berubah berdasarkan faktor waktu dan tempat.

Perbuatan dulunya disebut jahat, tetapi saat itu tidak lagi jahat dan

andang hukum,

[

'\%‘6

taavat

mpulan). Ini

i segi hukum

criminological

a. Pengertian kejahatan
b. Unsur kejahatan

c. Teori relativitas konsep kejahatan

d. Kilasifikasi (Penggolongan) tindak pidana

e. Statistik kejahatan.
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b) Etiologi kriminaal memyebutkan teori yang menyebabkan terjadinya

suatu kejahatan (pelanggaran hukum). Teori — teori yang dibahas

dalam etiologi kriminal (pelanggaran hukum) antara lain :

1)

2)

Etiologi kriminal, Talah mencari secara analisi ilmiah sebab —
sebab berdasarkan dalam kejahatan.

Penologi, pada dasarnya ialah ilmu mengenai hukuman.
Tetapi, sutherland memuat hak — hak yang mempunyai
interaksi menggunakan bisnis pengendalian kejahatan baik

secara represif ataupun preventif.
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3) Sosiologi Hukum, ialah suatu analisis ilmiah terhadap syarat
— syarat atau kondisi yang mengsugersti perkembangan

aturan pidana. (Zulfa, Topo Santoso & Eva Achjani, 2001,

(Zulfa, Topo

disisi lain didasarkan pada asumsi bahwa motif melakukan kejahatan
ialah bagian dari kemanusiaan, memeriksa kemampuan kelompok dan
lembaga sosial untuk menetapkan aturan yang efektif.

b. Perspektif Biologis pada penjahat dibagi menjadi 4 kelompok :

1) Born criminal, ialah mereka yang didasarkan pada doktrin

atavisme diatas.
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2) Insane criminal, ialah orang yang menjadi penjahat karena
beberapa perubahan pada otak orang tersebut yang mempengaruhi

kemampuannya untuk membedakan yang benar dan yang salah.

au bahkan paranoid.

Shnsetin

AY

mereka yang

dan bahkan

Perspektif Lain :

Adapun persepektif lain penyebab terjadinya kejahatan :

1) Teori Labeling Perbuatan kriminal tidak sendirinya signifikan,
justru reaksi sosial atasnya lah yang signifikan.

2) Teori Konflik tidak hanya mempertanyakan proses mengapa

seseorang menjadi kriminal, tetapi juga tentang siapa di
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masyarakat yang memiliki kekuasaan (power) untuk membuat
dan menegakkan hukum.

3) Teori Radikal lebih mempertanyakan proses perbuatan hukum

melakukannya.

Para ahli Baharuddin Lopa mengatakan bahwa “upaya dalam
menanggulangi kejahatan dapat diambil beberapa langkah-langkah
terpadu, meliputi langkah penindakan (represif) disamping langkah
pencegahan (preventif). (Lopa, 2001, hal. 16-17)

Menurut Baharuddin Lopa, langkah-langkah preventif meliputi :
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a) Meningkatkan  kesejahteraan  rakyat untuk  mengurangi

pengangguran dan mengurangi kejahatan itu sendiri.

b) Perbaikan sistem manajemen dan pengawasan agar tidak terjadi

karena sanksi. Oleh karena itu, penanggulangan dengan upaya represif
untuk memperbaikinya sangat berat. (Lopa, 2001, hal. 17)

Upaya atau strategi untuk mencegah dan memberantas kejahatan,
termasuk bidang kebijakan kejahatan. Kebijakan kriminal ini juga erat
kaitannya dengan kebijakan yang lebih luas. Kebijakan sosial yang

terdiri dari kebijakan atau upaya kesejahteraan sosial dan upaya
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perlindungan masyarakat.

Tinjauan Umum Tentang Remaja

1) Pengertian Remaja

, minat, pola

ada masa remaja

kemudian dilanjutkan de aja tengah (15-17 tahun), dan masa
remaja akhir (18-21 tahun).

2) Tahapan Remaja

Menurut Sarwono (2011) dan Hurlock (2011) ada tiga tahap perkembangan

remaja, yaitu :

a) Remaja awal (early adolescence) usia 11-13 tahun
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Seorang remaja pada tahap ini masih heran akan perubahan-

perubahan yang terjadi pada tubuhnya. Remaja mengembangkan

pikiran-pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis, dan mudah

Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa yang

ditandai dengan pencapaian 5 hal, yaitu :

a) Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek.

b) Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang-orang
dan dalam pengalaman-pengalaman yang baru.

c) Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi.
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d) Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri.

e) Tumbuh “dinding” yang memisahkan diri pribadinya (private

self) dan publik.

Keinginan dan angan-angan remaja tidak tersalurkan, akibatnya
remaja akan mengkhayal, mencari kepuasan, bahkan menyalurkan
khayalan mereka melalui dunia fantasi. Tidak semua khayalan
remaja bersifat negatif. Terkadang khayalan remaja bisa bersifat
positif, misalnya menimbulkan ide-ide tertentu yang dapat

direalisasikan.
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d) Akitivitas berkelompok

Adanya bermacam-macam larangan dari orangtua akan

mengakibatkan kekecewaan pada remaja bahkan mematahkan

g tinggi (high

tinggi, remaja

fisik dan hormon penting untuk reproduksi, perubahan sekunder
antara laki-laki dan perempuan berbeda (Potter & Perry, 2009).

Pada anak laki-laki tumbuhnya kumis dan jenggot, jakun dan
suara membesar. Puncak kematangan seksual anak laki-laki adalah
dalam kemampuan ejakulasi, pada masa ini remaja sudah dapat

menghasilkan sperma. Ejakulasi ini biasanya terjadi pada saat tidur
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dan diawali dengan mimpi basah (Sarwono, 2011).

Pada anak perempuan tampak perubahan pada bentuk tubuh

seperti tumbuhnya payudara dan panggul yang membesar. Puncak

N

e
-

masalah, remaja dapat mempertimbangkan beragam penyebab dan
solusi yang sangat banyak (Potter & Perry, 2009).
d) Perkembangan psikososial
Perkembangan psikososial ditandai dengan terikatnya remaja
pada kelompok sebaya. Pada masa ini, remaja mulai tertarik dengan

lawan jenis. Minat sosialnya bertambah dan penampilannya menjadi
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lebih penting dibandingkan sebelumnya. Perubahan fisik yang terjadi
seperti berat badan dan proporsi tubuh dapat menimbulkan perasaan

yang tidak menyenangkan seperti, malu dan tidak percaya diri

masyarakat serta penegak ota Pekanbaru. Pada jajaran Polresta
Pekanbaru terdapat 11 polsek (Kepolisian Sektor), antara lain :

1. Polsek Kota Pekanbaru

2. Polsek Senapelan

3. Polsek Tampan

4. Polsek Bukit Raya

5. Polsek Sukajadi
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6. Polsek Payun Sekaki

7. Polsek Lima Puluh

8. Polsek Rumbai

NO

jadi Polresta

ggal 14 April

a arus pendek

mimpin yaitu :

1

2 1976 - 1977
3 1977 - 1978
4 1978 - 1979
5 1979 - 1980
6 | LETKOL. 1980 - 1981
7 | LETKOL. 1981 - 1985
8 | LETKOL. Drs DWI PURWANTO 1985 — 1989
9 | LETKOL. Drs BAGUS HARI SANJAYA 1989 — 1990
10 | LETKOL. Drs YOSE RIZAL 1990 — 1992
11 | LETKOL. Drs HASYIM IRIANTO 1992 — 1994
12 | LETKOL. Drs RAHMAN NIANSYAH 1994 — 1996
13 | LETKOL. Drs DIDI DITO 1996 — 1998
14 | LETKOL. Drs SURO JAUHARI 1998 - 2000
15 | KOMBES POL. Drs RASYID RIDHO 2000 -2001
16 | KOMBES POL. Drs TOTOY JAUHARI, S.HM.H | 2001 - 2002
17 | KOMBES POL. Drs SURO JAUHARI, MM 2002 - 2005
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18 | KOMBES POL. Drs ELAN SUBILAH 2005 - 2006
19 | KOMBES POL. Drs JAMES UMBOH 2006 - 2006
20 :\(/I(l)_lMBES POL. Drs SYAHRIL NURSAL SH, 2006 20083
21 | KOMBES POL. Drs MOEGIARTO SH,MH 2008 — 2008
22 | KOMBES POL:Drs BERTY DK SINAGA 2008 — 2009
23 | KOMBES POL. Drs MULYONO SH, M.HUM 2009 — 2010
24 | KOMBES POL. Drs BAMBANG HS.MSI 2010~ 2011
25 | KOMBES POL. Drs R. ADANG GINANJAR oW 2015
S.MM
26 | KOMBES POL . Drs R.HARYANTO
WATRATAN SH,MH POy — 2015
27 | KOMBES POL. Drs ARIES SYARIEF
HIDAYAT, MM BOES — 2016
28 | KOMBES POL. TONNY HERMAWAN. R, S:IK | 2016 — 2016
29 | KOMBES POL. SUSANTO, S.I.K., SH, MH 2017 — 2019
30 '
KOMBES POL NANDANG MU'MIN WIJAYA 7
S.I.K MH
31 -
KOMBES POL Dr. PRIA BUDI, S.1.K, MH 021
Sekarang

2) Visi dan Misi Polresta Pekanbaru

a.

Visi Polresta Pekanbaru

Agar polresta pekanbaru dapat berkarya secara konsisten dan
tetap eksis, antisipatif, inovatif, serta.produktif dalam mengemban
setiap mandat yang telah diberikan oleh pemerintah, maka diperlukan
cara pandang ke depan atau visi yang sekaligus sebagai arah dalam
merespon setiap mandat yang diterima. Visi dari polresta pekanbaru
adalah :

Terwujudnya kemitraan antara polresta pekanbaru dengan
masyarakat dilandasi sikap yang profesional dan proporsional dengan

menjunjung tinggi supremasi hukum dan hak azasi manusia guna
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mewujudkan keamanan dan ketertiban masyarakat di wilayah hukum

polresta pekanbaru. (Dokumentasi Humas Polresta Pekanbaru, 2021)

b. Misi Polresta Pekanbaru

ungan Sarana

rmasi  dalam

Siskamling guna mewujudkan keamanan dilingkungan masing —
masing.

6) Memberikan bimbingan kepada masyarakat tentang sadar hukum
melalui upaya Preentif, dan Preventif sehingga dapat

meningkatkan kesadaran masyarakat akan kepatuhan hukum.
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7) Mengenalkan secara dini tentang tugas — tugas Polresta

Pekanbaru kepada para pelajar SLTA, SLTP, SD mau pun TK

untuk ikut serta berperan dalam mewujudkan Kamtibmas.

pat mendorong

kesejahteraan

3) Kedudukan, Tugas dan Fungsi Polresta Pekanbaru
a. Kedudukan Polresta Pekanbaru
Polresta Pekanbaru adalah satuan organisasi Polri yang
berkedudukan di Kota Pekanbaru dan Bertanggung jawab langsung

dengan Polda.
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b. Tugas Polresta Pekanbaru

Tugas dari Polresta Pekanbaru adalah menyelenggarakan tugas

pokok Polri dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat.

3)

terselenggaranya deteksi dini dan peringatan dini.

Penyelidikan dan penyidikan tindak pidana, fungsi identifikasi
dan fungsi laboratorium forensik lapangan dalam rangka
penegakan hukum, serta pembinaan, koordinasi dan pengawasan

Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS).
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4) Pembinaan masyarakat, yang meliputi pemberdayaan masyarakat
melalui perpolisian masyarakat, pembinaan dan pengembangan

bentuk-bentuk pengamanan swakarsa dalam rangka peningkatan

pengaturan,
erta pengamanan
indakan tindak
rasa, dan

al, pariwisata dan

keamanan, keselamatan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas.

7) Pelaksanaan fungsi kepolisian perairan, meliputi kegiatan patroli
perairan, penanganan pertama terhadap tindak pidana perairan,
pencarian dan penyelamatan kecelakaan di wilayah perairan,
pembinaan masyarakat perairan dalam rangka pencegahan

kejahatan, dan pemeliharaan keamanan di wilayah perairan.
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8) Pelaksanaan fungsi-fungsi lain sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan. (Dokumentasi Humas Polresta Pekanbaru,

2021)

endalian  atas

ehingga  terjamin

pembinaan dan

administrasi personil, logistik dan anggaran dilingkungan

Polresta, serta upaya untuk memelihara dan meningkatkan
kemampuan operasional organisasi.

5) Menyelenggarakan kegiatan sebagai pimpinan penyidik Polri

serta koordinator dan pengawas penyidik Pegawai Negeri

Sipil dan Polsus yang ada didaerah Polresta.
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6) Menyelenggarakan koordinasi dan kerjasama dengan
organisasi, badan, instansi didalam dan diluar Polri diwilayah

Polresta dalam rangka menunjang pelaksanaan tugas.

)
%

ﬂ

| Kapolresta

Ly L%

esuai  perintah

e
r
o
’
o
&
5
v
7]
o

&
W LY

5) Memelihara dan mengawasi pelaksanaan prosedur kerja serta
membina disiplin, tata tertib dan kesadaran hukum
dilingkungan Polresta.

c. Kabag Ops
1) Mengawasi 3 (Tiga) Kasubbag yaitu Kasubbag Bin Ops,

Kasubbag Dal Ops dan Kasubbag Humas serta para Perwira,
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Bintara maupun PNS Polri yang menjadi bawahannya,

apabila terjadi penyimpangan agar mengambil langkah-

langkah yang diperlukan sesuai dengan peraturan perundang-

2 5 8

keberhasilan

WYY,

jakan pimpinan.

erapkan prinsip

tanaa

bail dalam lingkungan
L

anb

“ﬂg\\

U maupun dalam
erintah dan lembaga
6) Menyiapkan/merumuskan kebijakan Kapolres Pekanbaru di
bidang  Operasional/kegiatan  rutin  menyelenggarakan
manajemen Operasi Kepolisian (perencanaan, koordinasi,
administrasi dan pengendalian serta analisis pelaksanaan
operasi Kepolisian termasuk tindakan Kontijensi), pelayanan

atas perlindungan saksi/korban kejahatan dan permintaan
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bantuan pengamanan proses peradilan serta pengamanan

khusus lainnya.

7) Menyelenggarakan pelayanan fasilitas dan perawatan

operasi dan pengamanan

kepolisian.
2) Mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data dan

pelaporan operasi kepolisian serta kegiatan pengamanan, dan
3) Mengendalikan pelaksanaan pengamanan markas di

lingkungan Polres.
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Kepala Urusan Pembinaan Operasional (Kaur Bin Ops), yang

bertugas :

1) Kepala Urusan Pembinaan dan Operasional atau disingkat

dalam bidang allu lintas sekaligus pembagian tugas bagi
personel pengemban fungsi Lantas.
5) Menyiapkan rencana dan program kegiatan termasuk rencana

pelaksanaan operasi khusus fungsi lalu lintas.
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6) Menyelenggarakan administrasi  operasional  termasuk

administrasi penyidikan perkara, baik kecelakaan maupun

pelanggaran lalu lintas.

yang bertugas:
1) Mengumpulkan data dan mengolah data, serta menyajikan
informasi dan dokumentasi kegiatan kepolisian yang
berkaitan dengan penyampaian berita dilingkungan Polresta

Pekanbaru.
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2) Meliput, memantau, memproduksi dan mendokumentasikan
informasi yang berkaitan dengan tugas Polresta Pekanbaru.

3) Menyebarluaskan penerangan kesatuan ke Polsek jajaran

<abag Ops

€

Polresta

‘\\\\\\\\\““‘

%
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BAB Il1

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

dapat digambarkan u . (Hasil Wawancara AIPDA Dedi
Wahyudi S.H. Sebagai Baur Tilang Satlantas Polresta Pekanbaru, 22
Juni 2022)

Sebab — sebab penyimpangan/kejahatan dibagi menjadi dua, yaitu:

1.  Faktor subjektif, yaitu faktor yang berasal dari seseorang itu
sendiri (sifat pembawaan yang dibawa sejak lahir). Misalnya

seperti remaja yang sudah bisa mengendarai sepeda motor. la
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kerap sering curi-curi terhadap orang tuanya untuk bisa

membawa motor dan nekat mengendarai motor di jalan raya,

sedangkan orang tua tidak membolehkannya berkendara di

Berdasarkan hal diatas, peneliti menyimpulkan jika secara sosiologi
sebenarnya hal-hal yang menjadi faktor pendorong para remaja melakukan
balap liar dan melakukan penyimpangan diantaranya adalah: faktor keluarga
yang merupakan tempat anak pertama kali dididik dan ditempa, faktor
lingkungan bermain, yang menyediakan wadah bagi seorang anak untuk

menjadi pribadi yang unggul atau sebaliknya, dan faktor lingkungan
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masyarakat, dimana konteks sosialnya kurang baik dalam hal bermasyarakat.

Banyak faktor yang mendorong terjadinya balap liar yaitu: (Kartono, 2005, pp.

18 - 20)

apai sesuatu,
enar menjadi
saksikan oleh
para pembalap

an tambahan

Ini sudah menyerempet ranah kriminal, karena tindak perjudian.
Dengan adanya taruhan, balap liar tak berbeda dengan judi dadu,
togel, atau sabung ayam. Pembalalap liar yang terlibat ini, berarti
memang mencari uang tambahan. Kemudian uang taruhan juga
menjadi faktor yang membuat balap liar menjadi suatu hobi.

3. Bakat yang tidak tersalurkan
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Pada umumnya mereka memiliki bakat yang tidak dimiliki setiap
oleh orang, mungkin dengan keterbatasan mereka tidak bisa

menyalurkan bakatnya ditempat yang benar.

Dari beberapa faktor diatas, dapat diambil satu fakior yang menonjol
sebagai penyebab terjerumusnya sebagia kalangan remaja kedalam kegiatan
balapa liar-ini yang dapat:merugikan pelaku sendiri bahkan orang lain selaku
pengguna jalan salah satunya ialah tidak adanya panutan yang memberikan
pamahaman dan memberikan nasehat mengenai bahaya atas tindakan yang
mereka lakukan, hal ini diperparah lagi dengan kurangnya bahkan tidak
adanya pengawasan dan perhatian dari orang tua,.sehingga mereka merasa

tidak adanya larangan dari orang tua mereka.

Menurut” Bapak AIPDA Dedi Wahyudi S.H. Sebagai Baur Tilang
Satlantas Polresta Pekanbaru; hahwasanya aksi ugal-ugalan atau balap liar ini
yang dilakukan terjadi dikalangan remaja yaitu suatu perbuatan yang
menyalahi aturan perundang-undangan yang berlaku yang mana Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009 Pasal 297 Jo Pasal 115 Huruf b Tentang Lalu
Lintas Dan Angkutan Jalan."Aksi:balap liar dijalan raya maupun ugal-ugalan
merupakan tindakan yang sangat fatal. Terjadinya balap liar merupakan suatu
kelalai bagi kita semua serta PR besar untuk kedepannya supaya lebih
memperhatikan keadaan disekitar Kita. Polisi juga sudah berupaya mungkin
untuk mengatasi permasalahan ini tetapi sulit dideteksi dikarenakan tempat
yang digunakan selalu berpindah-pindah. Untuk itu pihak kepolisian polresta

pekanbaru sudah berkoordinasi dengan seluruh polsek untuk dapat
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menertibkan aksi balap liar tersebut. (Hasil Wawancara AIPDA Dedi
Wahyudi S.H. Sebagai Baur Tilang Satlantas Polresta Pekanbaru, 22 Juni

2022)

dapat dilihat
t dapat dilihat

karena faktor

Bahwa jawaban responden sebanyak 11 dari 22 orang atau 89% tentang
penyebab pelaku melakukan aksi balap liar ini dikarenakan faktor lingkungan
yang mana pelaku aksi balap liar ini karna pergaulan yang membawa mereka
terjun kedalam aksi balap tersebut. Seperti, salah satu pelaku aksi balap liar
ini melakukannya dikarenakan lingkungan sekitar dan teman — temannya

melakukan aksi balap dijalanan umum sehingga si pelaku ini jadi ikut-ikutan

63



untuk melakukan aksi balap liar tersebut. berdasarkan hal tersebut, dari aksi
balap liar ini si pelaku mendapatkan kepuasan atau kesenangan tersendiri
baginya karena teman-teman dan lingkungan sekitarnya kebanyakan

melakukan aksi‘balap liar tersebut. (Data lapangan setelah.diolah, Juni 2022)

Jawaban responden sebanyak 5 dari 22 orang atau 5% tentang aksi balap
liar ini dikarenakan mempunyai faktor keluarga seperti, salah satu pelaku aksi
balap liar tersebut melakukan aksi balap liar dikarenakan si pelaku ini
mempunyai masalah dengan keluarganya dan merasa tidak baik-baik saja
ketika ia berada dirumahnya sehingga membuat si pelaku merasa tidak betah
dan menjadi beban pikiran atas masalah tersebut.dan kemudian si pelaku
mencari hal'yang membuat ia tenang yaitu melakukan aksi balap liar tersebut.

(Data lapangan setelah diolah, Juni 2022)

Adapun jawaban responden sebanyak:2 ‘dari 22 orang atau 2% tentang
aksi balap liar ini disebabkan pada faktor ekonomi yang mana seperti, salah
satu pelaku aksi balap liar ini melakukan hal tersebut dikarenakan si pelaku
membutuhkan uang sehingga si pelaku ini melakukan taruhan dengan sesama
pembalap liar yang lain. Ketika.si-pelaku menang aksi balap ia merasa
mempunyai kesenangan dan ia mendapatkan uang tersebut, dengan hal seperti
itu ia merasa lebih mudah mendapatkan uang. (Data lapangan setelah diolah,

Juni 2022)

Dan jawaban responden sebanyak 4 dari 22 orang atau 4% tentang aksi
balap liar disebabkan oleh faktor gengsi nya seseorang, seperti si pelaku ini

supaya dikenal banyak orang bahawasanya si pelaku ini orang yang hebat
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ketika melakukan aksi balap liar dan ia merasa kalau tidak melakukan aksi
balap liar tersebut akan merasa ia kalah dan tidak hebat sehingga membuat si
pelaku ini gengsi ketika tidak melakukan aksi balap tersebut. (Data lapangan

setelah diolah,Juni 2022)

Berdasarkan hasil jawaban pelaku aksi balap liar diatas, peneliti
menyimpulkan dari beberapa faktor diatas yang menonjol sebagai penyebab
terjerumusnya sebagian dari kalangan remaja bahwa para pelaku aksi balap
ini yang paling tinggi sebesar 89% disebabkan dari faktor lingkungan yang
mana pada faktor ini membuat para remaja dalam pergaulan yang tidak baik
menjadikan seseorang tersebut berbuat yang menyimpang seperti aksi balap
liar tersebut. Aksi balap liar ini sebesar 5% disebabkan dari faktor keluarga,
yang mana dengan kurangnya bahkan tidak adanya pengawasan dan perhatian
dari orang tua, sehingga» mereka merasa.tidak adanya perhatian ataupun
larangan dari orang tua mereka dan menjadikan hal tersebut menjadi salah

satu bentuk pelampiasan.

Sebesar 2% aksi balap liar disebabkan dari faktor ekonomi, pada faktor
ini uang yang memicu akan terjadinya balap liar yang mana si pelaku
memang membutuhkan uang dengan cara yang cepat dan mudah sehingga si
pelaku terpaksa mengambil langkah yang menyimpang yaitu aksi balap liar.
Dan aksi balap liar sebesar 4% disebabkan oleh faktor gengsi, yang mana
faktor gengsi tersebut membuat pelaku aksi balap liar harus melakukan aksi
balap liar, jika tidak melakukan aksi tersebut maka ia merasa bahwa dirinya

seseorang yang lemah, tidak berani dan hal lainnya yang membuat pelaku ini
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merasa terkalahkan.

Terkait aksi balap liar dikalangan remaja, terlihat bahwa banyak faktor

yang menyebabkan remaja terjerumus dalam kegiatan balap liar. Salah satu

ini sangat
tau melewati
jalanan ana salah satu
masyarak et - ala \ampir abrak oleh pelaku
aksi bala gga itu sangat
menggangu bag : jalan la ata. lape glah diolah, Juni

2022)

masyarakat, justru terkadang masyarakatlah yang menfasilitasi dan menjadi
penonton yang setia, bahkan tidak sedikit diantara mereka yang ikut berjudi.
Dapat diketahui bahwa ada sebagian masyarakat yang justru mendukung
terjadinya aksi balap liar di kalangan remaja. Hal ini tentunya sangat
bertentangan idealisme umum bahwa masyarakat hendaknya membantu

dalam proses penegakan hukum dengan mencegah secara dini atau
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melaporkan kepihak yang berwenang. (Hasil Wawancara AIPDA Dedi

Wahyudi S.H. Sebagai Baur Tilang Satlantas Polresta Pekanbaru, 22 Juni

2022)

menerus dan berkesinambungan yang selalu ada, bahkan tidak akan pernah
ada upaya yang bersifat final. Upaya itu dilakukan untuk menjamin
perlindungan dan kesejahteraan masyarakat. (Budi Suhariyanto, 2012, hal.
22) Maka dari itu digunakanlah hukum sebagai suatu komponen sistem sosial
yang dianggap lebih efektif menyelesaikan problem sosial yang berupa

kejahatan di masayarakat. (Budi Suhariyanto, 2012, hal. 23)
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Politik kriminal (criminal policy) ialah usaha rasional untuk

menanggulangi kejahatan. Politik kriminal ini ialah bagian dari politik

penegakan hukum dalam arti luas (law enforcement policy). Semuanya

penanggulangan

., 2008, hal. 3-
Peran ing bertanggung
jawab dalam era ala ) h-olah tak ada habisnya.

Dalam upaya mence ‘ ¢ mo

“Apwe®
mengupayakan berbagai ca ari metode paling lunak hingga
metode yang keras. Tetapi upaya tersebut belum membuahkan hasil yang

nyata.

Berdasarkan hal tersebut, maka terkait dengan upaya kepolisian dalam
menanggulangi aksi balap liar di wilayah hukum polresta pekanbaru sebagai
berikut: (Hasil Wawancara AIPDA Dedi Wahyudi S.H. Sebagai Baur Tilang

Satlantas Polresta Pekanbaru, 22 Juni 2022)

68



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

1. Upaya Preemtif

Upaya pre-emtif ialah upaya pertama kepolisian untuk

mencegah terjadinya tindak pidana. Upaya pencegahan kejahatan

ntas, sebagai
lintas bagi
a lain: Polisi

ice Goes to

2. Upaya Preventif

Upaya preventif ini ialah tindak lanjut dari upaya pencegahan
atau pre-mtif pada tingkat pencegahan sebelum suatu kejahatan
terjadi. Upaya preventif di fokuskan pada menghilangkan

kesempatan untuk melakukannya.

Para ahli Baharuddin Lopa mengatakan bahwa “upaya dalam
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menanggulangi kejahatan dapat diambil beberapa langkah-langkah
terpadu, meliputi langkah penindakan (represif) disamping langkah

pencegahan (preventif). (Lopa, 2001, hal. 16-17)

Kegiatan preventif yang

dilakukan untuk mencegah terjadinya balapan liar yakni
melaksanakan kegiatan pencegahan meliputi penjagaan, pengaturan,
pengawalan dan patroli lalu lintas di lokasi rawan balapan liar di
Kota Pekanbaru yang berpotensi menimbulkan kecelakaan,
pelanggaran dan kemacetan lalu lintas sebagai upaya memberikan

rasa aman dan nyaman bagi pengguna jalan dengan melakukan
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kegiatan antara lain:

a. Pengaturan lalu lintas selain di tempat dan persimpangan yang

rutin dilaksanakan, juga di tempat lain yang memerlukan

=)
é“‘
@

sekitar lokasi rav lar yang merasa terganggu akibat

adanya balapan liar;

e. Mencari informasi adanya balapan liar di lokasi tertentu dari

babinkamtibmas dan polisi yang berpakaian preman.
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3. Upaya Represif
Selain upaya pencegahan sebelum kejahatan terjadi (preventif),

upaya selanjutnya yang dapat dilakukan yaitu upaya represif ialah

ang melanggar

tidak akan

represif juga diterapkan kepada pelaku kejahatan, sehingga membuat
masyarakat menjadi aman. (Barda Nawawi Arief, 2008, p. 18)

Upaya represif dalam pelaksanaannya dilakukan pula dengan
metode perlakuan (treatment) dan penghukuman (punishment). Lebih

jelasnya uraiannya sebagai berikut:
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a. Perlakuan (treatment).
Dalam  penggolongan  perlakuan,  penulis  tidak

membicarakan perlakuan yang pasti terhadap pelanggar hukum,

»~ g
F 4

pkan inksi-sanksi pidana,

putusan  yang

b.  Penghukuman (punishment)

Jika ada pelanggar hukum yang tidak memungkinkan untuk
diberikan perlakuan (treatment), mungkin karena kronisnya atau
terlalu beratnya kesalahan yang telah dilakukan, maka perlu
diberikan penghukuman yang sesuai dengan perundang-

undangan dalam hukum pidana. (Alam A. S., 2010, hal. 80)
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Oleh  karena Indonesia sudah menganut sistem

pemasyarakatan, bukan lagi sistem kepenjaraan yang penuh

dengan penderitaan, maka dengan sistem pemasyarakatan,

upaya preventif itu melakukan suatu usaha yang positif, serta menciptakan
suatu kondisi seperti keadaan ekonomi, lingkungan, juga kultur masyarakat
yang menjadi suatu daya dinamika dalam pembangunan dan bukan
sebaliknya seperti menimbulkan ketegangan-ketegangan sosial yang
mendorong timbulnya perbuatan menyimpang, selain itu dilakukan

peningkatan kesadaran dan partisipasi masyarakat bahwa keamanan dan
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ketertiban merupakan tanggung jawab bersama. Dan dalam upaya represif
yang mana suatu usaha untuk mewujudkan suatu peraturan perundang-

undangan hukum pidana yang baik sesuai dengan situasi dan kondisi pada

dalam rangka

epada para

Dari be : aya vang dils ole kepolisian dalam

menanga alap i ilaya ) pekanbaru, dapat

Upaya-upaya tersebut meski sudah dilakukan oleh pihak kepolisian, ada
beberapa dari orangtua yang sebaliknya membolehkan dan memberikan akses
dan fasilitas kepada anaknya untuk melakukan hal tersebut dan mereka seolah
merasa bangga terhadap yang dilakukan oleh anak meraka. Dan adapula
orangtua yang seolah tak acuh terhadap tindakan yang dilakukan oleh anak

mereka, dan terkadang mereka malah manyalahkan yang dilakukan oleh
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pihak kepolisian. Sehingga hal ini menjadi catatan buruk bagi masyarakat dan
menjadi suatu penghambat terealisasinya upaya dan Kkerjasama Yyang

dilakukan oleh Polresta Pekanbaru dan Pemerintah Desa agar terciptanya

kanbaru, pihak
kepolisian 3 : : ambatan dalam

melaku

patroli dan

3. 3
5 .=
4 erkadang sore terkadan
ey :
5. Kondisi jalan yang stra puat mudahnya mereka mengetahui

kedatangan polisi yang datang melakukan razia.
6. Lokasi balapan yang berpindah-pindah

7. Adanya beberapa oknum masyarakat yang melindungi para pelaku
supaya tidak terkena razia. (Hasil Wawancara AIPDA Dedi
Wahyudi S.H. Sebagai Baur Tilang Satlantas Polresta Pekanbaru, 22

Juni 2022)
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa kegiatan atau aksi

balap liar selalu berpindah-pindah tempat, bahkan kadang memilih tempat

yang jauh dari jangkauan petugas dan lokasinya sangat strategis. Hal ini

pencegaha

masyra

ikut bert:

Aki ari ' - hambats g apolisian merasa
kesulitan

memilih b emerintal ekanbaru supaya
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A.

BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Kota Pekanbaru lebih

'

menitikberatkan pade

e,

egahan sebelum balapan liar itu
terjadi, yaitu melalui upaya preemtif dan upaya preventif. Upaya ini
dilaksanakan dengan mengedepankan Kkegiatan preemtif melalui
pendidikan dan penyuluhan lalu lintas, dan tindakan preventif melalui
pengaturan, penjagaan, pengawalan dan patroli lalu lintassalah satunya
untuk mencegah terjadinya kegiatan balapan liar. Dan upaya dari

aparat setempat membuat nyaman pengguna jalan bukan hanya
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menjadi tugas pihak kepolisian saja seperti yang tertulis dalam
maklumat tugas dan fungsi polisi terkhususnya polisi lalu lintas akan

tetapi menjadi kewajiban sosial bagi masyarakat dan pengguna jalan

Pekanbaru sebagi berikut :
1. Kepada pihak kepolisian terkhususnya instansi kepolisian wilayah
Polresta Pekanbaru, agar lebih tegas dan gencar dalam menangani aksi
balapan liar yang terjadi di Pekanbaru. Dengan dilakukannya razia
pada sore ataupun malam hari pada titik kumpul dimana balapan

dilakukan akan membuat para pelaku merasa takut, bahkan apabila
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tidak diindahkan oleh pelaku atas apa yang dilakukan oleh pihak

kepolisian. Maka para pelaku balap liar harus dibuat jera dengan cara

ditangkap dan dikurung dalam tahanan.
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